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Abstrak

Pura Pajinengan Gunung Tap Sai menjadi salah satu pura yang kerap dikunjungi oleh umat Hindu maupun
wisatawan, pura ini terletak di Desa Pempatan, Kec. Rendang, Kab. Karangasem Bangli. Peningkatan jumlah
pengunjung mengharuskan pihak pengelola Pura Tap Sai untuk merencanakan pengembangan area Pura, salah
satunya adalah dengan memperluas area Utama Pura. Perluasan area Pura ini tidak lepas dari adanya desain
ulang penataan dinding penahan tanah, dalam perencanaan dinding penahan tanah perlu melihat kondisi
geoteknik di lokasi tersebut, perencanaan berupa analasis aspek geoteknik dan perencanaan struktur dinding
penahan tanah. Hasil dari kajian ini menjadi masukan perencanaan dalam perluasan area mandala Pura Tap Sai

Kata Kunci: redesign, area utama,dinding penahan tanah, aspek geoteknik.
Abstract

Pajinengan Gunung Tap Sai Temple is one of the temples that is often visited by Hindus and tourists, this temple
is located in Pempatan Village, Rendang, Karangasem, Bangli, Bali Province. The increase in the number of
visitors requires the management of Tap Sai Temple to plan the development of the temple area, one of which is
to expand the Utama Pura area. The expansion of this temple area cannot be separated from the redesign of the
retaining wall arrangement, in planning the retaining wall it is necessary to look at the geotechnical conditions
at the location, planning in the form of analysis of geotechnical aspects and planning of retaining wall
structures. The results of this study serve as input for planning in the expansion of the Tap Sai temple mandala
area.

Keywords: redesign, main area, retaining wall, geotechnical aspect.

I. PENDAHULUAN

Pura Pajinengan Gunung Tap Sai merupakan salah satu pura yang terletak di Kabupaten
Karangasem, Bali yang dapat dilihat pada Gambar 1. Pura Pajinengan Gunung Tap Sai yang
selanjutnya disebut Pura Tap Sai, merupakan pura yang ramai dikunjungi oleh masyarakat baik untuk
melakukan persembahyangan maupun berwisata. Di Pura Tap Sai terdapat sumber air yang digunakan
sebagai sarana ritual pembersihan atau yang sering disebut juga sebagai sarana pengelukatan.
Peningkatan jumlah pengunjung terutama yang melakukan persembahyangan pada saat hari suci
menyebabkan area Utama Pura Tap Sai mengalami antrean persembahyangan, berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan lah gagasan untuk melakukan perluasan area Pura Tap Sai. Sinarta dkk
(2021) sebelumnya telah melakukan perencanaan desain dinding penahan tanah di area parkir Pura
Tap Sai. Perencanaan dinding di area parkir sebelumnya dilakukan berdasarkan hasil pengujian
Boring dan Standard Penetration Test (SPT), desain dinding penahan tanah dipilih tipe gravity wall
dengan memanfaatkan material batu yang mudah didapatkan di area sekitar. Bagian Utama Pura Tap
Sai yang direncanakan mengalami pelebaran memiliki tinggi kurang lebih 6.00 meter seperti pada
Gambar 2. Sinarta (2013) menyebutkan intensitas bencana alam memiliki trend naik khususnya pada
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bencana geologi seperti Tanah Longsor, yang pada intinya disebabkan oleh alih fungsi lahan dan
kekuatan geser tanah berkurang akibat kenaikan tekanan air pori di musim hujan. Berdasarkan hal
tersebut dalam perencanaan dinding penahan tanah di area Utama Pura Tap Sai akan memperhatikan
kondisi geologi di area tersebut.
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Gambar 1. Lokasi Pura Tap Sai

,5,"""‘ :‘-"‘C;x lg; S‘ M
Gambar 2. Tinggi area utama Pura Tap Sai

Perencaan Pura harus mengikuti beberapa aturan, seperti: Penerapan kaidah-kaidah teknis,
ekonomis dan ergonomis berdasarkan kearifan daerah, sesuai situasi terkini, sosial budaya, hemat
energi dan ramah lingkungan (Sutarja dkk, 2007)(Rumawan, 2007)(Taryadi, 2012).

II. METODE PENELITIAN

Metode perencanaan dinding penahan tanah di area Utama Pura Tap Sai adalah melakukan
Focuss Group Discussion bersama dengan pihak pengelola Pura untuk memperoleh gambaran rencana
Pura, kemudian dilakukan foto udara untuk mengetahui posisi yang akan dilakuakan perubahan
desain. Meninjau kondisi geologi setempat berdasarkan Peta Geologi pulai Bali. Kemudian
melakukan desain berdasarkan data sekunder yang sudah ada sebelumnya dan berdasarkan kondisi
geologi setempat.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Focus Group Discussion
Setelah melakukan kunjungan apangan dan penandatanganan mitra kemudian dilakukan Focus
Group Discusion untuk mencari tahu kebutuhan yang diperlukan di Pura Tap Sai ini. Gambar 3
menunjukkan proses diskusi yang berlangsung

Gambar 3. Dis us14alecana desain
Dilakukan diskusi awal mengenai rencana pengembangan area Utama Pura Tap sai seperti pada

Gambar 3. Pada diskusi ini dibahas mengenai rencana pengembangan Pura area Utama dan keinginan

dari mitra, sehingga dapat dibuatkan perihal keperluan mitra yang nantinya dapat diberikan bantuan.

2. Foto Udara
Dilakukan pengambilan foto udara untuk mengetahui posisi area Utama Pura Pura Tap Sai,
sehingga dapat membantu proses perencanaan. Pengambilan foto udara dilakukan dengan
menerbangkan drone. Drone di mobilisasi untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
gambaran pengembangan Pura Tap Sai dan mengetahui secara utuh lokasi sekitar yang memiliki
pengaruh erat dalam hal perencanaan nantinya seperti: akses jalan, bangunan eksisting, arah
pengembangan, dan lainnya. Hasil dari dokumentasi udara dapat dilihat pada Gambar 4.

3. Kondisi Geologi
Berdasarkan peta geologi lembar Bali Nusa Tenggara seperti Gambar 6 maka dapat dilihat
bahwa kondisi batuan di daerah Pura Tap Sai masuk ke dalam kelompok batuan Qhva yang merupan
batuan gunung api Agung yang terdiri dari aglomerat, tuff, lava, lahar dan iginimbrit; sebagai hasil
kegiatan Gunung Agung. Dan terdapat juga kelompok batuan Qpbb yang berdekata yang merupakan
batuan gunung api kelompok Buyan-Bratan dan Batur terdiri dari tuff dan lahar. Dari kelompok
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batuan yang di daerah tersebut batuan di Pura Tap Sai dominan berupa batuan tuff dan lahar.
Selanjutnya pengamatan berdsarkan struktur geologi berdsarkan Gambar 6 lokasi Pura Tap Sai tidak
dapat struktur geologi berupa sesar atau patahan, sehingga kemungkinan terjadinya pergerakan di
daerah tersebut kecil. Dalam Kinasti (2014) disebutkan dengan membandingkan arah umum
pergerakan sesar, keruntuhan, dan pergerakan tanah berdasarkan pengukuran keruntuhan, pergerakan
tanah yang dihasilkan relatif konsisten dengan arah umum sesar dan keruntuhan di daerah penelitian,
terlihat bahwa arahnya bersifat umum. Dari sini dapat disimpulkan bahwa struktur yang
dikembangkan di daerah penelitian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti iklim,
lingkungan dan faktor alam, tetapi juga sangat mempengaruhi pergerakan tanah yang terjadi.
Mengetahui kondisi geologi baik itu batuan dasar maupun struktur geologi yang ada sangat
berpengaruh pada keputusan dalam perencanaan struktur nantinya.

' BATUAN GUNUNGAPI AGUNG : Aglomerat, tuf, lava, lahar dan ignimbrit; sebagai hasil
S G. Agung yang masih giat
VOLCANICS : Angglomerate, tuff, lava, lahar and ignimbrite; as a product of Mt.

AGUNG

Agung
! BATUAN GUNUNGAPI KELOMPOK BUYAN-BRATAN DAN BATUR : Terutama tuf

dan lahar

BUYAN-BRATAN GROUP AND BATUR VOLCANICS : Mainly ngff and lahar

Gambar 5. Kondisi geologi di Pura Tap Sai

4. Desain Dinding Penahan Tanah
Desain dinding penahan tanah dilakukan dengan bantuan software Geo 5, pada penggunaan ini
dilakukan pengujian stabilitas dan kekuatan struktur dinding penahan tanah. Data input parameter
yang digunakan mengacu pada pengujian yang sudah dilakukan sbeelumnya oleh Sinarta (2021)
dengan melakukan pengujian bor dan Standard Penetration Test untuk mengetahui daya dukung tanah
di lokasi tersebut seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Proses pengeboran dan pengujian SPT (Sinarta, 2021)
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5. Hasil Desain Dinding Penahan Tanah
Setelah analisis yang dilakukan kemudian dilakukan diskusi seperti pada Gambar 8. dan hasil
desain dapat ditunjukkan pada Gambar 7 , Gambar 8, dan Gambar 9.

Gambar 7. Diskusi hasil

Detail pada Gambar 10

room -

Gambar 8. Hasil desain tipikal dinding penahan tanah
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Gambar 9. Detail desain tipikal dinding penahan tanah

Dalam perencanaan ini dinding penahan tanah harus diberikan tambahan kolom, sloof, dan ring
balok, mengingat ketinggian total yang mencapai 6,50 meter. Dalam pelakasanaan dinding penahan
tanah bertingkat seperti ini air harus benar-benar dikontrol dengan baik, singga tidak mendorong
dinding, selain itu bisa menyebabkan dinding yang bertumpuk diatas bukannya menjadi penahan
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malah menjadi beban untuk dinding yang dibawah. Detail perencanaan yang lebih jauh sangat
diperlukan ketika desain dasar ini akan diterapkan, dan pengawasan pelaksanaan menjadi kunci untuk
menjamin mutu pekerjaan yang dilakukan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi tanah di lokasi Pura Tap Sai di dominasi oleh tanah berpasir yang bercampur
kerikil dan batu.
2. Dalam perencanaan dinding penahan tanah harus diperhatikan terhadap drainase di
setiap dinding, karena kelongsoran kerap terjadi ketika curah intensitas hujan yang

tinggi

2. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:
Dalam pelaksanaannya perlu adanya pendampingan dan penyesuaian desain dengan
kondisi mendetail di lokasi
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